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Kaum muslimin yang dirahmati Allah subhanahu wata’ala

Pertama, marilah kita senantiasa bersyukur atas segala nikmat yang
telah Allah karuniakan, baik nikmat yang terlihat maupun nikmat yang
tidak terlihat. Semua adalah nikmat yang harus senantiasa kita syukuri
bersama, sehingga kita termasuk hamba-hamba Allah Ta'ala yang
pandai bersyukur kepada-Nya.

Kedua, shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada
junjungan kita, nabi agung, Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam yang telah membawa ajaran Islam dalam zaman yang
penuh kezaliman menuju zaman yang penuh dengan keadilan dan
keberkahan Islam.

Ketiga, di sini khatib mewasiatkan kepada diri pribadi dan kepada para
jamaah sekalian, untuk senantiasa bertakwa dengan sebenar-benar
takwa. Karena sebaik-baik bekal kita menuju Allah subahanahu wa
ta’'ala adalah dengan ketakwaan.

Kaum muslimin yang dirahmati Allah subhanahu wa ta’ala

Salah satu rukun iman yang harus diyakini oleh umat Islam adalah
keimanan kepada para rasul yang telah Allah utus di dunia. Di mana
Allah Ta’ala berfirman dalam Surat Al-Bagarah: 285,
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“Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya (Al-
Quran) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-
rasul-Nya.”

Selain firman Allah subhanahu wata’ala tersebut, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam juga pernah ditanya malaikat Jibril tentang keimanan,
lantas Rasulullah pun menjawab sebagaimana riwayat Muslim, hadits
nomor 8,
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“(Iman itu artinya) engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya,
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kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan engkau beriman kepada
takdir baik maupun buruk.”

Untuk itulah, keimanan kepada para rasul merupakan rukun yang harus
diyakini dengan benar oleh setiap umat Islam. Salah satu rasul yang
wajib untuk kita imani tersebut adalah Nabi Isa al-Masih ‘alaihissalam.

Kaum muslimin yang dirahmati Allah subhanahu wata’ala

Bahwa penyebutan nama berupa Nabi Isa, Yesus, Yeshua, Isha, Yesu, dan
lain sebagainya merupakan penyebutan atas hakikat seseorang yang
sama, yaitu Nabi Isa al-Masih ‘alaihissalam itu sendiri. Namun demikian,
yang menjadi pertanyaan adalah: Kabar mana yang harus kita ambil
dan imani sebagai rukun iman, sehingga kita terhindar dari kesesatan
dalam memahami Nabi Isa ‘alaihissalam?

Jawaban pertanyaan tersebut sangat jelas, bahwa kabar yang harus
diambil dan diimani adalah kabar yang disebutkan dalam Al-Quran,
karena kabar tersebut terkait langsung dengan keimanan kita kepada
Allah dan malaikat-Nya sebagai penyampai wahyu dari-Nya.

Untuk itu, pada kesempatan khutbah yang mulia ini, khatib akan
menyebutkan empat poin penting terkait hakikat Nabi Isa ‘alaihissalam
berdasarkan Al-Quran.

Nabi Isa Al-Masih Alaihissalam Adalah Makhluk Ciptaan Allah

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Nabi Isa al-Masih ‘alaihissalam adalah hamba Allah yang dilahirkan
oleh seorang wanita salihah bernama Maryam tanpa adanya seorang
suami. Di mana Allah memerintahkan malaikat Jibril untuk meniupkan
ruh kepada rahim Maryam binti Imran dan mengabarkan kepadanya
bahwa ia akan memiliki seorang anak laki-laki.

Allah Ta’ala berfirman dalam Surat Al-Maidah: 75,
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“Al-Masih putra Maryam hanyalah seorang Rasul. Sebelumnya pun sudah
berlalu beberapa rasul. Dan ibunya seorang yang berpegang tequh pada
kebenaran. Keduanya biasa memakan makanan. Perhatikanlah bagaimana
Kami menjelaskan ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) kepada mereka
(Ahli Kitab), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka dipalingkan (oleh
keinginan mereka).”

Terkait ayat tersebut, terdapat fakta jelas bahwa Nabi Isa merupakan
makhluk ciptaan Allah, manusia biasa yang juga membutuhkan
makanan untuk menyambung kehidupan.

Hal ini adalah bantahan bagi mereka yang menganggap bahwa Nabi
Isa adalah Tuhan, karena Tuhan tidak membutuhkan makanan. Selain
itu, ayat ini juga menegaskan bahwa Allah telah memuliakan Nabi Isa
dengan mengangkatnya sebagai salah satu dari para rasul utusan-Nya.

Nabi Isa Al-Masih ‘Alaihissalam Lahir dari Rahim Manusia

Nabi Isa al-Masih ‘alaihissalam lahir layaknya manusia biasa, yaitu ia
lahir ketika telah sempurna masa kehamilan. Al-Quran menceritakan
bagaimana proses kelahiran Nabi Isa ‘alaihissalam dalam Surat
Maryam: 22—23,
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“Maka dia (Maryam) mengandung, lalu dia mengasingkan diri dengan
kandungannya itu ke tempat yang jauh. Kemudian rasa sakit akan
melahirkan memaksanya (bersandar) pada pangkal pohon kurma, dia
(Maryam) berkata, ‘Wahai, betapa (baiknya) aku mati sebelum ini, dan aku
menjadi seorang yang tidak diperhatikan dan dilupakan.”

Dalam ayat tersebut, sakit yang dirasakan oleh ibunda Maryam ketika
hendak melahirkan Nabi Isa ‘alaihissalam adalah bukti nyata bahwa
Nabi Isa tumbuh dalam rahim dan terlahir melalui proses yang sama
selayak manusia pada umumnya.
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Namun demikian, setelah kejadian tersebut, ibunda Maryam dan
anaknya (Isa) terus dicemooh dan dituduh berzina oleh kaumnya,
sehingga Allah berikan mukjizat kepada Nabi Isa untuk berbicara
sebagai bantahan atas fitnah yang dituduhkan pada ibunya.

Allah mengabarkan kisah tersebut dalam Surat Maryam: 30—33,
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“Dia (Isa) berkata, ‘Sesungguhnya aku hamba Allah, Dia memberiku Kitab
(Injil) dan Dia menjadikan aku seorang Nabi. Dan Dia menjadikan aku
seorang yang diberkahi di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan
kepadaku (melaksanakan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku
hidup; dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang
yang sombong lagi celaka. Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan
kepadaku, pada hari kelahiranku, pada hari wafatku, dan pada hari aku
dibangkitkan hidup kembali.”

Nabi Isa ‘Alaihissalam Nabi dan Rasul Allah

Setelah mengetahui hakikat Nabi Isa ‘alaihissalam dan kelahirannya,
maka pertanyaan berikutnya adalah untuk apa Nabi Isa diutus Allah?
Jawabnya jelas bahwa Nabi Isa Allah utus untuk berdakwah menyeru
kepada Allah dan mengabarkan akan adanya nabi sekaligus rasul
berikutnya yang diutus untuk seluruh alam semesta.

Terkait dakwahnya ini, Allah Ta’ala berfirman dalam Surat Ali Imran: 50,
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“(Aku diutus untuk) membenarkan Taurat yang (diturunkan) sebelumku dan

untuk menghalalkan bagi kamu sebagian perkara yang telah diharamkan
untukmu. Aku datang kepadamu dengan membawa tanda (mukjizat)
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dari Rabbmu. Oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah dan taatlah
kepadaku.”

Adapun terkait dengan berita akan adanya nabi sekaligus rasul
setelahnya, Nabi Isa ‘alaihissalam mengabarkan sebagaimana dalam
Surat Ash-Shaff: 6,
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“Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata, ‘Wahai Bani Israil!
Sesungquhnya aku utusan Allah kepadamu, yang membenarkan kitab
(yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar gembira dengan
seorang Rasul yang akan datang setelahku, yang namanya Ahmad
(Muhammad).” Namun ketika Rasul itu datang kepada mereka dengan
membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata, ‘Ini adalah sihir yang
nyata.”

Keempat: Kenaikan Nabi Isa Alaihissalam ke Langit

Setelah Allah menetapkan Isa ‘alaihissalam sebagai Nabi dan Utusan-
Nya, Nabi Isa mendapatkan tekanan dan permusuhan yang cukup berat
dalam mendakwahkan tauhid. Mulai dari fitnah, hinaan dan caci maki,
hingga pengejaran, ancaman pembunuhan, dan ancaman penyaliban.

Allah pun menyelamatkan beliau dengan mengangkatnya ke langit
dan menyerupakan wajah salah seorang dengan wajah Nabi Isa
‘alaihissalam.

Sehingga, orang-orang Yahudi mengira bahwa orang yang mereka
bunuh dan mereka salib tersebut adalah Nabi Isa ‘alaihissalam. Terkait
hal ini, Allah berfirman dalam Surat an-Nisa’: 157—158,
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“Dan (Kami hukum juga) karena ucapan mereka, ‘Sesungguhnya kami
telah membunuh Al-Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah, padahal
mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang
mereka bunuh adalah) orang yang diserupakan dengan Isa. Sesungguhnya
mereka yang berselisih pendapat tentang (pembunuhan) Isa, selalu dalam
keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka benar-benar tidak tahu
(siapa sebenarnya yang dibunuh itu), melainkan mengikuti persangkaan
belaka, jadi mereka tidak yakin telah membunuhnya. Tetapi Allah telah
mengangkat Isa ke hadirat-Nya. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.”

Kaum muslimin yang dirahmati Allah subhanahu wata’ala

ltulah pokok pemahaman yang harus kita yakini dan imani dengan
sepenuhnya. Karena hal ini merupakan bagian penting dari rukun
iman, yakni iman kepada para rasul utusan Allah.

Kita hanya meyakini kebenaran yang disampaikan oleh Allah dan
Rasul-Nya dan menolak serta mengingkirkan setiap pemahaman yang
menyelisihinya.

Kaum muslimin yang dirahmati Allah subhanahu wata’ala

Demikianlah khutbah Jumat tentang mengenal Nabi Isa ‘alaihissalam
dalam al-Quran.

Semoga Allah senantiasa menjaga pemahaman kita dari segala bentuk
penyimpangan keyakinan dan memupuk keimanan kita bersama
sehingga kita termasuk orang-orang yang beriman dengan sebenar-
benar iman, aamiin ya Rabb.
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